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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis apakah Earning Per
Share, Price Earning Ratio, Biaya Operasional Pendapatan Operasional
berpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio Pada Bank Swasta
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu
data yang diperoleh dalam bentuk angka atau bilangan. Sumber data berupa
data sekunder. Data sekunder diperoleh dari www.idx.co.id untuk memperoleh
laporan keuangan Bank Swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2016-2020. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank
Swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 sebanyak
23 perusahaan. Sampel penelitian ini berjumlah 75 laporan keuangan yang
berasal dari 15 Bank Swasta yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia pada
Tahun 2016-2020. Data dianalisis dengan menggunakan metode analisis
regresi linear berganda. Hasil analisis memberikan persamaan Loan to
Deposit Ratio = 0,984 + 0,000 Earning Per Share — 0,001 Price Earning
Ratio — 0,116 Biaya Operasional Pendapatan Operasional + e.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel tidak terdapat pengaruh
tetapi signifikan Earning Per Share terhadap Loan to Deposit Ratio dengan
nilai nilai thiung < tper  yaitu -3,211 < 1,993 dengan nilai signifikan < 0,05
yaitu 0,002 < 0,05, maka hipotesis 1 (pertama) pada penelitian ini dapat
diterima. Hasil analisis menunjukkan secara parsial variabel tidak terdapat
pengaruh dan tidak signifikan Price Earning Ratio terhadap Loan to Deposit
Ratio dengan nilai thitung > ttaber yaitu -1,515 > 1,993 dengan nilai signifikan >
0,05 yaitu 0,134 > 0,05, maka hipotesis 2 (kedua) pada penelitian ini ditolak.

Kata kunci : Earning Per Share, Price Earning Ratio, Biaya Operasional
Pendapatan Operasional, Loan to Deposit Ratio
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I. PENDAHULUAN

Bank swasta juga menjadi perhatian para investor yang tertarik untuk melakukan
investasi. Para investor tertarik menanamkan investasinya di bank swasta
disebabkan para investor berkeyakinan bahwa mereka dapat memperoleh
keuntungan atas pembelian saham bank swasta. Biasanya bank swasta
membagikan laba bersih yang diperolehnya ke dalam laba per saham atau Earning
Per Share. Semakin tinggi Earning Per Share dapat mendorong banyak investor
melakukan investasi di bank swasta sehingga Loan to Deposit Ratio yang terjadi
di perusahaan juga tinggi.

Pembagian Earning Per Share yang tinggi dapat mendorong pihak manajemen
perbankan untuk menyalurkan dana lebih tinggi dikarenakan dana yang tersedia
juga cukup tinggi. Dalam laporan laba rugi sendiri terdapat dua pos utama, yaitu
pendapatan operasional dan biaya operasional. Pendapatan operasional merupakan
hasil yang diperoleh dari kegiatan operasional, maka Biaya Operasional adalah
biaya yang dikeluarkan bank untuk menjalankan kegiatan operasional tersebut.
Apabila biaya operasional besar namun hanya menghasilkan pendapatan
operasional yang sedikit, maka bank tersebut tergolong tidak efisien dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya sehingga Loan to Deposit Ratio yang terjadi
di perusahaan juga rendah.

Pendapatan operasional yang tinggi dengan biaya operasional rendah dapat
meningkatkan Loan to Deposit Ratio yang terjadi di perusahaan. Bank yang
paling banyak menyalurkan dana kepada masyarakat adalah bank swasta. Dalam
menyalurkan dana kepada nasabah ini bank dapat melakukan penilaian dengan
menggunakan Loan to Deposit Ratio. Loan to Deposit Ratio menunjukkan rasio
untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan pihak bank
dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat yang berhasil dihimpun oleh bank
tersebut. Loan to Deposit Ratio menunjukkan seberapa likuid suatu bank dalam
menyalurkan dana kemudian memperoleh laba dari dana tersebut. Semakin tinggi

tingkat Loan to Deposit Ratio, semakin likuid suatu bank. Dalam keadaan likuid,
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bank akan mengalami kesulitan unutk memenuhi kewajiban jangka pendeknya,
seperti adanya penarikan tiba-tiba oleh nasabah terhadap simpanannya.

1. KAJIAN PUSTAKA

Menurut Kasmir (2014:363) Loan to Deposit Ratio merupakan rasio untuk
mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah
dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Menurut Darmawi (2014:61)
salah satu ukuran likuid dari konsep persediaan adalah rasio pinjaman terhadap
deposit. Kalau rasio meningkat ke tingkat yang lebih tinggi secara relatif banker
kurang berminat untuk memberikan pinjaman atau investasi.

Menurut Murhadi (2013:64-65) Earning Per Share adalah pendapatan per lembar
saham yang dapat dilihat di laporan laba rugi. Earning Per Share mencerminkan
pendapatan tiap lembar saham yang akan diperoleh pemegang saham, bila semua
pendapatan tersebut dibagikan dalam bentuk dividen.

Menurut Fahmi (2013:83) Price Earning Ratio (ratio harga terhadap laba) adalah
perbandingan antara market price per share (harga pasar perlembar saham)
dengan Earning Per Share (laba per lembar saham). Menurut Manurung
(2013:191) Price Earning Ratio adalah rasio hasil bagi antara harga saham di
bursa dan laba bersih perusahaan per saham.

Menurut Jusuf (2014:41) biaya operasional atau biaya usaha (operating expenses)
adalah biaya-biaya yang tidak berhubungan langsung dengan produk perusahaan
tetapi berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan sehari-hari.Menurut
Muhamad (2014:254) Biaya Operasional Pendapatan Operasional adalah
perbandingan antara total beban operasional terhadap total pendapatan

operasional.

I1l. METODE PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dilakukan peneliti pada Bank Swasta yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 sehingga laporan keuangannya dapat
diakses melalui situs resmi www.idx.co.id.
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2 Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan dimulai dari bulan Februari 2020 hingga Mei

2020.

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan cara mengakses situs

resmi www.idx.co.id dalam memperoleh laporan keuangan Bank Swasta yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020.

b. Sumber Data
Peneliti menggunakan sumber data sekunder berupa laporan keuangan

Bank Swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020.

4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan tinjauan pustaka dan dokumentasi. Tinjauan
pustaka yang digunakan dalam penelitian ini adalah rujukan buku-buku yang
menjadi referensi judul skripsi yang dibahas. Peneliti memperoleh data penelitian
dengan cara membroswing seluruh dokumen laporan keuangan yang berasal dari
14 Bank Swasta yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2016-2020.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis regresi linier berganda menggunakan variabel independen
terdiri dari dua variabel atau lebih yang mempengaruhi variabel dependen.
Y =a+ biX1 + b2X2 + bsXs +e

Keterangan: Y : Loan to Deposit Ratio
a : Konstanta
X1 : Earning Per Share
X2 : Price Earning Ratio
X3 : Biaya Operasional Pendapatan Operasional
b1, bz, b3 . koefisien regresi
e : error
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IVV. DISCUSSION

Pengaruh Earning Per Share terhadap Loan to Deposit Ratio
Hipotesis 1 (H1) dalam penelitian ini yang menyatakan earning per share

tidak berpengaruh tetapi signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio. Berdasarkan
hasil uji secara parsial tentang Earning Per Share terhadap Loan to Deposit Ratio
diperoleh nilai thitung > taber Yaitu dengan nilai -3,211 < 1,993 dan nilai signifikan
<0,05 yaitu dengan nilai 0,002 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama (H)
diterima. Menurut Wahyudiono (2014:120) angka earning per share diperoleh
dengan membagi laba bersih perusahaan setelah dikurangi dividen dengan jumlah
saham beredar. Bagi investor, nilai earning per share adalah indikator
profitabilitas perusahaan. Investor mengincar perusahaan yang menghasilkan
earning per share konsisten meningkat.

Pengaruh Price Earning Ratio terhadap Loan to Deposit Ratio

Hipotesis 2 (kedua) dalam penelitian ini yang menyatakan Price Earning Ratio
tidak berpengaruh tidak signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio. Berdasarkan
hasil uji secara parsial tentang Price Earning Ratio terhadap Loan to Deposit
Ratio diperoleh nilai thiung > twabel Yaitu dengan nilai -1,515 < 1,993 dan nilai
signifikan <0,05 yaitu dengan nilai 0,134 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis
kedua (H.) ditolak. Menurut Manurung (2013:191) Price Earning Ratio
merupakan rasio hasil bagi antara harga saham di bursa dan laba bersih
perusahaan per saham. Menurut Harahap (2013:311) Price Earning Ratio adalah
rasio ini menunjukkan perbandingan antara harga saham di pasar atau harga
perdana yang ditawarkan dibandingkan dengan pendapatan yang diterima. Price
Earning Ratio yang tinggi menunjukkan ekspektasi investor tentang prestasi
perusahaan di masa yang akan datang cukup tinggi.

Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap Loan to
Deposit Ratio

Hipotesis 3 (ketiga) dalam penelitian ini yang menyatakan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Loan to

Deposit Ratio. Berdasarkan hasil uji secara parsial tentang Biaya Operasional
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Pendapatan Operasional terhadap Loan to Deposit Ratio diperoleh nilai thitung >
traver yaitu dengan nilai -1,492 < 1,993 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu dengan
nilai 0,140 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis ketiga (Hs) ditolak. Menurut
Muhamad (2014:254), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
adalah perbandingan antara total beban operasional terhadap total pendapatan
operasional.
Pengaruh Earning Per Share, Price Earning Ratio dan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional Terhadap Loan to Deposit Ratio.

Hipotesis 4 (keempat) dalam penelitian ini yang menyatakan Earning Per
Share, Price Earning Ratio dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio.
Berdasarkan hasil uji secara simultan pengaruh Earning Per Share, Price
Earning Ratio dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap Loan to
Deposit Ratio diperoleh nilai Fhitung > Franel Yaitu dengan nilai 3,713 > 2,73 dan
nilai signifikan < 0,05 yaitu dengan nilai 0,015 < 0,05. Dengan demikian,
hipotesis keempat (Hs) diterima. Menurut Kasmir (2014:363) Loan to Deposit
Ratio merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan
dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang
digunakan.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:

1. Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah Loan to
Deposit Ratio = 0,984 + 0,000 Earning Per Share — 0,001 Price Earning
Ratio — 0,116 Biaya Operasional Pendapatan Operasional + e.

2. Secara parsial, variabel Earning Per Share tidak berpengaruh tetapi

signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio dengan nilai thitung < teaber Yaitu
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-3,211<-1,993 dengan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,002 < 0,05, berarti (H1)
diterima.

3. Secara parsial, variabel Price Earning Ratio tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio dengan nilai thiung > tanel Yaitu
1,515 < 1,993 dengan nilai signifikan > 0,05 yaitu 0,134 > 0,05, berarti (Hz)
ditolak.

4. Secara parsial, variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio dengan nilai
thitng > traver Yaitu -1,492 dengan nilai signifikan > 0,05 yaitu 0,140 >
0,05,berarti (Hs) ditolak.

5. Secara simultan variabel, Earning Per Share, Price Earning Ratio dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh signifikan terhadap Loan
to Deposit Ratio dengan nilai Fhitung > Frabel yaitu 3,713 > 2,73 dengan nilai
signifikan < 0,05 yaitu 0,015 < 0,05, berarti (H4) diterima.
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